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PEMANFAATAN LIMBAH CIU BEKONANG UNTUK
PRODUKSI BIO GAS

ABSTRAK

Salah satu industri yang tak banyak dijumpai di Indonesia adalah industri ciu atau
alkohol. Industri ciu atau alkohol merupakan usaha industri rumahan yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat kita, adapun proses industri ciu atau alkohol
meliputi proses fermentasi. Di dukuh Ngombakan, Mojolaban, Sukoharjo, telah
berkembang industry alkohol selama 3 dekade. Efek negatif dari industry ini
adalah limbah alkohol terebut dibuang ke sungai dan persawahan secara langsung,
sehingga membahayakan lingkunganya. Untuk menanggulangi dampak negatif
terhadap lingkungan, perlu diupayakan suatu proses pengolahan limbah cair
industri ciu atau alkohol sehingga limbah cair dapat dimanfaatkan guna
mengurangi pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
produksi biogas dari limbah ciu atau alkohol dengan alat digester sederhana
dengan volume maksimal digester 35L. Penelitan ini menggunkan limbah ciu atau
alkohol dengan varasi volume 22L, 25L, 28L, dan 31L dengan bahan tambah
lumpur aktif. Dihasilkan sebuah tekanan gas dengan parameter bejana U atau
manometer yang berbeda, dengan lama perendeman yang berbeda sampai di
hasilkan gas maksimal. Lalu di hasilkan pula lama nyala api yang berbeda beda di
percobaan pertama tanpa bahan campur lumpur aktif dengan volume 22 Lt di
hasilkan tekanan gas 5 cm dan mengeluarkan energy yang berupa nyala api
selama 2,24 mnt. Lalu percobaan ke 2 sampai 4 dengan bahan campur lumpur
aktif dengan volume 25, 25, 31, di dapat tekanan gas 10, 14, 17, dan
mengeluarkan energy berupa nyala api selama 2.43, 4.9, 4.15 mnt. Disini dapat di
simpulkan bahwa limbah ciu atau alokohol yang di hasilkan dapat di manfaatkan
sebagai biogas karena mencemari lingkungan sungai dan persawahan yang dapat
merusak lingkungan yang belum teratasi di daerah Bekonang. Dengan adanya
penelitian ini di sisilain dapat menekan pembuangan limbah ciu atau alkohol ke
lingkungan sekitar dapat pula di manfaatkan sebagai energi alternatif pengganti
gas LPG.

Kata Kunci : Limbah alkohol , Biogas , Energi alternatif.
ABSTRACT

One industry that is not commonly found in Indonesia is the ciu or alcohol
industry. The alcohol or alcohol industry is a home-based industrial business
found in the lives of our people, while the industrial process of alcohol or alcohol
includes the fermentation process. In the Ngombakan hamlet, Mojolaban,
Sukoharjo, the alcohol industry has been developing for three decades. The
negative effect of this industry is that the alcohol waste is discharged directly into
rivers and rice fields, thus endangering the environment. To overcome the
negative impact on the environment, it is necessary to strive for a process of
treating industrial liquid waste or alcohol so that liquid waste can be utilized to



reduce environmental pollution. This study aims to determine the production of
biogas from ciu waste or alcohol using a simple digester with a maximum volume
of 35L digester. This research uses ciu waste or alcohol with a volume variation
of 22L, 25L, 28L and 31L with activated sludge added. A gas pressure with
different U-vessel or manometer parameters is produced, with a different length of
soaking until maximum gas is produced. Then a different length of flame was also
produced in the first experiment without mixing active sludge with a volume of 22
Lt, producing a gas pressure of 5 cm and releasing energy in the form of a flame
for 2.24 min. Then experiment 2 to 4 with a mixture of activated sludge with
volumes of 25, 25, 31, obtained gas pressure of 10, 14, 17, and released energy in
the form of a flame for 2.43, 4.9, 4.15 min. Here it can be concluded that the ciu
or alcoholic waste produced can be utilized as biogas because it pollutes the river
and rice fields environment which can damage the environment that has not been
overcome in the Bekonang area. With this research on the other hand it can reduce
the disposal of ciu or alcohol waste into the surrounding environment can also be
used as an alternative energy to replace LPG gas.

Keywords: Alcohol waste, Biogas, Alternative energy.
1. PENDAHULUAN

Di Indonesia tentu terdapat berbagai macam industri. Industri menjadi salah satu
tonggak utama dalam perekonomian suatu negara. Salah satu industri yang tak
banyak dijumpai di Indonesia adalah industri ciu atau alkohol. Industri ciu atau
alkohol merupakan usaha industri rumahan yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat kita, adapun proses industri ciu atau alkohol meliputi proses
fermentasi. Untuk menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan, perlu
diupayakan suatu proses pengolahan limbah cair industri ciu atau alkohol
sehingga limbah cair dapat dimanfaatkan guna mengurangi pencemaran
lingkungan.

Karena dampak dari limbah ciu atau alkohol tersebut yang kurang di
manfaatkan atau di berdayakan dapat merusak lingkungan. Dampak yang
tercemah seperti lahan sawah menjadi kehitaman akibat limbah itu. Karena para
pengraji ciu atau alkohol membuang limbahnya ke saluran irigasi persawahan.
Bila mana limbah ciu atau alkohol di buang ke sungai akan merusak ekosistim
sungai dalam jangka waktu pendek dan ikan — ikan langsung mati terkena cairan
limbah ciu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti produksi biogas dari

bahan limbah ciu.



Dengan sebuah alat digester sederhana dapat membuat sebuah limbah ciu
atau alkohol menjadi biogas yang dapat mengurangi pencemaran lingkungan
sawah dan sungai. Dari hasil biogas dapat di manfaat sebagai energi alternatif
pengganti gas LGP dalam lingkup kecil atau dapat di kembangkan lembih lanjut
dalam lingkup besar.

2. METODE
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Hasil Penelitian Dan
Pembahasan

l

Kesimpulan Dan Saran

2.1 Tahap Penelitian

1.

Persiapan

Menyiapkan alat dan bahan untuk proses pembentukan biogas.

Pembuatan Digester Biogas .

Secara umum tahap pembuatan Reacktor Biogas adalah sebagai berikut :
Siapkan tong , lalu lubangi di samping dan atas untuk pipa pvc.

Lubangi pula di leher galon untuk selang

Masukkan atau pasang pipa pvc di atas tong dan di samping tubuh galon ,
dengan panjang 30 cm yang telah di potong.

Masukkan atau pasang pula selang yang berada di leher kepala galon

Lem dengan rapat pipa yang berada di samping leher kepala galon , di
samping tubuh galon ,dan selang yang di leher kepala galon.

Untuk kepala tong di tutup dengan rapat dengan penutup tong dan di lem
dengan rapat.

Tak lupa pasang alat pengukur tekanan gas di bagian atas tong dengan
melobangi dan menempelkanya dengan lem secara tepat.

Dan juga pasang pula selang kecil di atas tong, sebagai parameter namometer
untuk tekanan gas yang di hasilkan

Setelah itu selang di sambung dengan (sambungan Y ) . Lalu sambungan
pertama kita kasih kran dan sambungan satunya kita sambung ke ban dalam
bekas .



3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan kita membuat biogas dengan limbah Ciu atau alkohol
dengan alat digester bervolume 35L dan dengan barometer nanometer bejana
U di dapatkan hasil yang berfariasi yaitu seperti berikut :

GRAFIK ANTARA KENAIKAN FLUIDA DENGAN
LAMA HARI PERENDAMAN
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Dari grafik di atas dapat kita lihat dari percobaan ke 1 sampai ke 4
kenaikan fluida dalam bejana U dengan perbandingan volume yang berbeda
dan juga rentang waktu yang berbeda. Dapat kita lihat semakin banyak
volume semakin tinggi kenaikan suatu tekanan gas yang di hasilkan setiap
harinya dan dapat kita lihat dalam bejana U. Lalu semakin banyak pula
volume yang di di gunakan semakin lama pula hari untuk mencapai kapasitas
maksimum suatu gas yang di hasilkan .

Lalu pengaruh adanya lumpur aktif yang di berikan dalam percobaan ke
2 sampai ke 4 sangat berpengaruh untuk terjadinya kenaikan gas metan yang
di hasilkan yang dapat kita lihat dalam manometer atau bejana U . Berbeda
dengan percobaan pertama yang hanya berhenti di hari ke 5 walau dengan

volume yang minim tetapi gas yang di hasilkan pula tetap tidak seperti yang



menggunakan lumpur aktif dan nyala api pula yg di timbulkan tidak seperti
pada percobaan ke 2 sampai 4 yang mungkin layak di gunakan atau dalam arti

lain mengandung gas metana yang masuk dalam Kriteria .

Lalu dalam percobaan ke 1 pH yang terkandung dalam limbah di angka
3 — 4 dapat kita lihat dalam pH indikator sedangkan di percobaan ke 2 sampai
4 pH yang terkandung di dalam campuran limbah yang akan kita produksi
untuk bahan biogas adalah 5 — 6 yang artinya masuk dalam spesifikasi
pembentukan gas metana .

Percobaan Volume Kenaikan Satuan
1 22 5 Cm
2 25 10 Cm
3 28 14 Cm
4 31 17 Cm

Dari hasil percobaan kita membuat biogas dengan limbah Ciu dengan
alat digester bervolume 35L dan dengan barometer nanometer bejana U dan
fariasi volume bahan 4 kali percobaan dengan kapasitas volume air limbah
22 L ,25L,28 L, 31L, didapat kan lama waktu keluarnya gas yang
menjadi api yang berbeda — beda yaitu.

Percobaan Volume Nyala Lama
1 22 api 2.24 menit
2 25 api 2.43 menit
3 28 api 4.9 menit
4 31 api 4.15 menit

Dapat kita lihat di atas tabel ke 1 menunjukkan percobaan pertama
dengan volume air limbah 22L yang menghasilkan lama waktu api yang di

hasilkan selama 2.24 menit. Tetapi di saat itu api yang di timbulkan dalam



percobaan pertama ini sangatlah kecil atau kandungan gas metan sangatlah
rendah. Dalam percobaan ke 2 dengan volume air limbah 25L menunjukkan
lama waktu api yang di hasilkan selama 2.43 menit. Api yang dihasilkan
dalam percobaan ke 2 sangatlah bagus karena menghasilkan api yang stabil
dengan warna merah ke biru — biruan yang mungkin saja mengandung gas
metana yang bagus karena dalam percobaan ke 2 ini selain menggunakan
limbah alkohol tetapi di tambah lumpur aktif. Lumpur aktif tersebut kita
dapat dari suatu tempat pembuangan limbah yang terkena secara terus
menerus selama jangka waktu lama yang menghasilkan bakteri aktif karena
terkena limbah tersebut.

Di percobaan ke 3 dengan volume air limbah 28L lama waktu api yang
dihasilkan 4,9 menit. Sama halnya pada percobaan ke 2 api yang di hasilkan
sangat bagus karena berwarna merah ke biru — biruan. Tetapi dengan volume
yang hanya terpaut 3L saja sangat berpengaruh dan terpaut hampir 2 kali lipat
lama rentan waktu dalam percobaan ke 2 dengan kondisi api yang menyala

Sama.

Di percobaan ke 4 dengan volume air limbah 31L lama waktu api yang
di hasilkan 4,15 menit. Sama halnya dalam percobaan ke 2 maupun ke 3 api
yang di hasilkan sangat bagus karena berwarna merah ke biru — biruan. Tetapi
dengan volume yang terpaut 3 liter untuk percobaan ke 3 lama waktu yag di

hasilkan tidaklah terpaut lama.

Dengan demikian mungkin hal yang sangatlah berpengaruh dalam hal
ini adalah kandungan pH bila mana kandungan pH mendekati 6 sangatlah
bagus atau di posisi kandungan gas metana yang baik. Di sisi lain juga
volume yang kita gunakan juga berpengaruh semakin banyak volume yang di
gunakan semakin banyak pula gas yang di hasilkan. Lalu bahan tambah yaitu
lumpur aktif sangatlah membantu dalam produksi biogas dengan limbah
alkohol ini. Dari percobaan di atas tanpa dan menggunakan lumpur aktif
sangatlah berbeda dari percobaan pertama mungkin menghasilkan tetapi
tidaklah optimal seperti pada percobaab kedua sampai ke 4.



4. Penutup
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil serta pembahasan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil percobaan pemanfaatan limbah ciu atau alkohol
untuk produksi biogas di Dukuh Ngombakan, Mojolaban |,
Sukoharjo. Dapat menghasilkan gas metan.

2. Hasil dari percobaan dengan variabel volume limbah ciu atau
alkohol, menghasilkan tekanan gas yang berbeda — beda yaitu pada
volume 22 Lt di hasilkan 5cm, volume 25 Lt di hasilkan 10cm,
volume 28 Lt di hasilkan 14cm, volume 31 Lt di hasilkan 17cm.

3. Hasil dari percobaan dengan variabel volume limbah ciu atau
alkohol, dapat dihasilkan energi dengan waktu nyala api yang
berbeda — beda yaitu volume 22 Lt di hasilkan 2.24 menit, volume
25 Lt di hasilkan 2.43 menit, volume 28 Lt di hasilkan 4.9 menit,
volume 31 Lt di hasilkan 4.15 menit.

4. Dari hasil penelitian dan percobaan limbah ciu atau alkohol dapat di
olah menjadi biogas tapi dengan hasil maksimum atau hasil yang
lebih baik dengan bahan campur lumpur aktif dan kandungan pH di
posisi5 -6 .

5. Dalam hasil penelitian diatas limbah ciu atau alkohol yang dapat
mencemari lingkungan dapat kita kurangi dan berdayakan menjadi
energi terbarukan yang dapat mengurangi penggunan gas Ipg. Hasil

dari limbah alkohol juga dapat di manfaatkan sebagai pupuk organic.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil serta pembahasan

maka dapat disarankan sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini kandungan gas metan yang dihasilkan

sangatlah di pengaruhi dari limbah ciu atau alkohol itu sendiri.



2. Perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan untuk alat digester
yang digunakan.
3. Perlu dilakukan penelitian kandungan gas metan yang dihasilkan

dari limbah ciu atau alkohol ini.
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